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Pendahuluan

Banyak makhluk hidup perairan yang

Abstract: The aim of the study was to determine the content of Lead (Pb) in
the Rice Field Snail (Pila ampullacea) from Taliwang Lake. The special benefit
is to protect consumers who consume Snail from Pb contaminant. The research
was conducted in water body of Taliwang Lake. The Eastern and western parts
of the lake were taken to be 2 research stations. Small nets and tweezers are
used to sample 20 snails for each station. Furthermore, each snail sample was
put into a plastic bag and then stored in a sample box. The research sample was
then analyzed at the Environmental Laboratory Center for the West Nusa
Tenggara Environment and Forestry Office. The method of data analysis was
carried out by taking muscle tissue from snails and then analyzing the content
of Pb heavy metals by using an Atomic Absorption Spectrophotometer. Lead
concentrations in snail tissue were measured after adding concentrated Na,SO4
and CuSO4, which were heated at 350°C for 2-3 hours until the solution was
clear. The conclusion of this study is that the content of Pb in Rice field snails
(Pila ampullacea) was 0.01 ppm.

Keywords: Rawa Taliwang Lake, Rice Field Snail (Pila ampullacea), Lead
(Pb).

organisme akuatik didalamnya.
Menurut pembagian wilayah
administrasi Danau Taliwang berbatasan

dikonsumsi masyarakat lokal dapat beradaptasi
pada ekosistem aquatik di Danau Taliwang.
Siput Sawah (Pila ampullacea) adalah jenis
hewan yang mudah ditemukan di danau
Taliwang mulai dari pinggir sampai ke tengah
danau terutama menempel pada tamanan yang
tumbuh dalam lokasi danau. Danau Taliwang
memiliki luas 819,20 ha, sesuai Keputusan
Menteri Kehutanan. Keputusan yang dimaksud
adalah Menteri Kehutanan No. 589/Menhut-
1I/2009 yang menenetapkan Kawasan Hutan
dan Kawasan Konservasi Perairan di Provinsi
NTB tertanggal 2 Oktober tahun 2009 (
BKSDA, 2015; Khairuddin dkk, 2021). Siput
ini sering dinamai dengan siput sawah. Siput
jenis ini dapat menjadi hewan yang bertindak
sebagai bioindikator bagi ekosistem perairan
danau. Danau Taliwang adalah ekosistem
perairan tawar yang berfungsi utama untuk
penentuan terlaksananya proses biologis pada
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dengan 4 desa yaitu Desa Seloto sebelah
Timur, dan desa Sampir di selatan yang masuk
kecamatan Taliwang. Sementara 2 desa lain
yaitu Desa Meraran sebelah barat dan Desa
Rempe sebelah utara masuk kecamatan
Seteluk. Danau Taliwang atau sering juga
disebut dengan Danau Lebo secara geografis
terletak pada garis lintang yaitu antara
8°34°0”LS dan 116°13’0”BT. Tanah pada
danau ini berjenis regosol dan litosol. Posisi
danau berada pada ketinggian 200-400 m dpl
dengan kondisi topografi berbukit sampai
bergunung ( BKSDA, 2015).

Volume air dalam Danau Taliwang dapat
mengalami perubahan sesuai dengan musim.
Pada musim hujan volumenya naik dan saat
musim kemarau datang, kondisi air danau
menyusut bahkan ada bagian dari luasan danau
mengalami kekeringan (Khairuddin, dkk,
2021a). Perairan danau mempunyai banyak
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fungsi bagi masyarakat sekitar. Masyarakat
yang tinggal dekat Danau Taliwang
menggunakan sebagian areal danau sebagai
lokasi untuk menangkap dan membudidayakan
beberapa jenis ikan air tawar, misalnya ikan
nila. Sementara untuk siput langsung diambil
dari dalam danau, karena beberapa sisi danau
berfungsi sebagai tempat berkembangnya
Siput atau sering disebut siput sawah. Dengan
alasan ini maka danau Taliwang punya potensi
sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan
kondisi ekonomi warga masyarakat atau
penduduk setempat (BKSDA, 2015).

Dengan rutinitas kegiatan pertanian,
yang menerapkan pupuk dan pestisida, maka
bisa menimbulkan terjadinya pencemaran dalai
perairan danau termasuk oleh logam berat.
Sebagai tambahan sarana transportasi dengan
bahan bakar yang mengandung Pb, memberi
peluang adanya pencemaran Pb dalam
lingkungan danau Taliwang (Khairuddin, dkk,
2021b). Pb dalam lingkungan bisa ditangkap
oleh tanaman air dan bisa menumpuk atau
akumulasi pada siput yang memakannya
(Khairuddin, dkk, 2022).

Terjadinya peningkatan kadar Pb pada
ekosistim air misalnya pada danau khususnya
diawal musim hujan patut diwaspadai karena
Riani,dkk ( 2017), mengungkapkan tentang
adanya logam berat yang memasuki ekosistem
akuatik akan mengalami penyebaran dan bisa
terakumulasi di dasar sedimen, yang
selanjutnya dapat berpindah ke organisme
perairan memalui rantai makanan, misalnya
untuk faunan siput sawah. Disamping itu
logam Pb adalah logam yang mempunyai sifat
persisten, yang jika terjadi paparan dengan
organisme, berikutnya akan memberikan
dampak yang berahaya bagi jaringan dan organ
tubuhnya (Amriani, dkk, 2011). Jikalau
masyarakat sekitar memakan siput yang sudah
terpapar logam Pb, maka logam itu akan

mengalami  akumulasi, sehingga  dapat
menimbulkan  keracunan  (toksik) yang
berbahaya bagi manusia ( Khairuddin, dkk,
2021a).

Proses terakumulasinya logam berat
misalnya Pb dalam jerohan siput dan
organisme lain mengiringi naiknya temperatur
dalam air. Jika terjadi kenaikan temperatur air,
maka ada kecenderungan terjadinya kenaikan
penumpukan dan daya racun dari logam berat,

1215

termasuk logam merkuri, tembaga dan timbal.
Soraya (2012), menyimpulkan tentang ikan
dan atau siput yang terkontaminasi logam
misalnya Pb  akan  berkecenderungan
melakukan pola akumulasi logam berat yang
meningkat saat temperature mencapai 30° C
kalau dibanding dengan pola akumulasi pada
suhu kamar. Dengan meningkatnya temperatur
air maka  berimplikasi pada adanya
peningkatan laju pada tahapan katabolisme dan
anabolisme pada organisme yang ada didalam
ekosistem akuatik (Murtini dan Rachmawati,
2007; Sitorus, 2011).

Organisme yang mampu beradaptasi
dalam ekosistem perairan yang terbatas
semisal bendungan, dan danau lebih rentan
terkontaminasi logam berat Pb termasuk siput
dan belut. Paparan logam Pb pada Siput Sawah
(Pila ampullacea) mudah terjadimelalui trofik
rantai makanan yang terjadi di badan air danau
(Nasution dan Siska, 2011). Ratnawati, dkk,
(2008), mengatakan bahwa proses akumulasi
logam seperti Pb dalam jerohan siput terjadi
sesudah adsorpsi logam Pb dari air dan bisa
juga dari pakan atau makanan misalnya alga
yang sudah terpapar Pb.

Kejadian pencemaran pada air, tanah dan
udara bisa berawal dari sampah, dan bahan
pencemar lain misalnya pupuk, dan yang
berasal dari pembakaran dari bahan bakar fosil
atau sering disebut bahan bakar minyak
(BBM), serta dari kebiasaan menggunakan
detergen (Bakrie, 2000; Notohadiprawiro,
2006). Perairan danau condong dan mudah
terkontaminasi berat misalnya Pb (Widowati,
dkk, 2008). Berdasarkan hasil observasi
langsung oleh penulis memperlihatkan bahwa
aktifitas harian para petani di seputaran Danau
terus-menerus menerapkan dan pemanfaatan
pupuk di lahan sawah agar tanaman menjadi
subur dan pertumbuhanna bagus dengan
harapan agar produksi komoditas pertanian
menjadi meningkat, contohnya padi dan
kedelai.

Keanekaragaman hayati
tumbuhan sangat Dbervariasi di Danau
Taliwang. Semua jenis flora ini mampu
berperan sebagai agen bioremidiasi alami yang
biasa disebut sebagai biofilter dalam
lingkungan danau. Semua jenis tumbuhan ini
bisa melakukan penyerapan terhadap logam
berat yang ada di alam termasuk cadmium,

dari spesies
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merkuri, tembaga, dan timbal (Pb) (Hastuti,
dkk, 2013). Tumbuhan tersebut memiliki
kemampuan Dengan fungsi sebagai biofilter
ini, maka tumbuhan mampu untuk melakukan
penyaringan, pengikatan dan menangkap
pencemar di lingkungan alam seperti sedimen
yang berlebihan, sampah rumah tangga dan
bahkan limbah industri. Dengan fungsi ini,
maka tumbuhan dapat memberikan peran
Istimewa dalam meningkatkan kualitas
perairan (Gunarto, 2004).

Kejadian tentang pencemaran lgam berat
di Indonesia telah banyak diteliti, baik yang
terjadi di darat maupun di perairan. Hasil
kajian  (Rochyatun  dkk, 2005) yang
mengungkapkan bahwa konsentrasi logam
berat pada perairan di sungai Cisadane,
khususnya pada muara. Hasil kajian tersebut
memperlihatkan kadar logam yang berbeda-
beda, dengan kisaran; Cd dari < 0,001 sampai
0,001 ppm, Cu dari < 0,001 sampai 0,001 ppm,
dan Ni < dari 0,001 sampai 0,003 ppm serta
Seng (Zn) < 0,001 ppm.

Banyak hasil kajian lain memperlihatkan
bahwa pada organsme perairan seperti ikan dan
siput, ditemukan logam kadmium, merkuri,
dan Timbal (Pb). Berdasarkan temuan Murtini
dan Rachmawati, (2007), bahwa dlam tubuh
ikan tawar, baik pada Mujair ataupun Gabus
didapatkan konsentrasi Merkuri sebanyak 6,68
ppb, dan Timbal sebanyak 1,60 ppb. Maddusa,
dkk, (2017), melaporkan adanya konsentrasi
Pb sebanyakr 11,01 ppm di jaringan ikan
Gabus dan sebanyak 10,83 ppm pada jaringan
ikan Mujair. Terjadinya penumpukkan logam
berat juga dideteksi pada jaringan hati dan
insang dari ikan Gabus (Purnomo, dkk, 2007;
Yoga dan Sadi, 2016). Selanjutnya Zahro dan
Suprapto, (2015) mengungkapkan bahwa
didalam jaringan ikan yang lain misalnya pada
Mujair diperoleh konsentrasi logam Cd
sebanyak 0,16 ppm, tembaga sebanyak 0,79
ppm dan timbal (Pb) sebanyak 0,22 ppm.

Atas dasar dari rangkaian kajian yang
ada, baik pada Siput maupun pada Ikan di
perairan  tawar  membuktikan = bahwa
organisme-organisme ini mampu melakukan
akumulasi logam Cd, Hg dan Pb. Dari jaringan
ikan Betok diketemukan juga adanya
konsentrasi logam berat yang bervariasi. Hasil
kajian menemukan terdapat konsentrasi Cd
dalam organ betok sebesar 84 ppb (Khairuddin,
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dkk, 2022; Budiman, dkk, 2021). Penelitian
yang dilakukan didalam jaringan ikan Beloso
diketemukan kadar Pb sebanyak 0,005 ppm,
logam Cd sebanyak 0,032 ppm dan Cu
sebanyak 0,293 (Sulistiono, dkk, 2018).
Berdasarkan uraian-uraian diatas
membuktikan bahwa ikan dan siput sawah bisa
mengadakan akumulasi beberapa jenis logam
berat dalam jaringan dan organ tubuhnya
termasuk logam Timbal (Pb) (Khairuddin,
2021; Rahim, dkk, 2022).

Pencemaran pada lingkungan perairan
menjadi sangat mengkhawatirkan karena
ancaman dari beraneka logam berat termasuk
Pb. Mengingat karakteristik logam berat yang
sulit diuraikan atau bersifat non degradable
oleh organisme, maka ini menjadi alasan utama
logam berat bisa berperan sebagai polutan yang
membahayakan dalam lingkungan. Logam
berat yang memasuki perairan dapat berada di
air, tanah, sedimen dan dalam tubuh flora dan
fauna. Logam berat yang ada didalam tubuh
organisme senantiasa diakumulasi dalam
tubuhnya (Khairuddin, dkk, 2022)

Beberapa pengamatan langsung yang
telah dilakukan oleh penulis membuktikan
bahwa perairan Danau Taliwang menerima air
dari areal lahan pertanian sekitar yang yang
mempergunakan pupuk dan herbisida. Racun
lain diaplikasikan oleh petunia yaitu berupa
fungisida dan insektisida. Selain itu ada juga
gelondongan tempat pengolahan tambang
rakyat, sehingga perairan danau Taliwang terus
mendapat beban pencemaran setiap waktu.
Logam Timbal (Pb) bisa terakumulasi didalam
tubuh plankton, ganggang dan tamanan
kangkung yang hidup dalam air dan di sedimen
yang berada didasar perairan. Karena terjadi
proses memakan dan dimakan dalam rantai
makanan, maka logam Pb dapat terpapar dalam
tubuh siput yang kemudian mengalami
akumulasi. Dari uraian tersebut, maka agar
dapat mengetahui kandungan logam Timbal
dalam tubuh Pila ampullacea atau Siput sawah,
sangat penting dilakukan proses penelitian
yang mendalam.

Bahan dan Metode
Waktu dan Tempat

Penelitian tentang logam Pb pada Siput ini
dilakukan pada bulan Juni dan Juli 2022, yang
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berlokasi pada badan air di Danau Taliwang.
Letak dan posisi topografi badan air danau
dijadikan pertimbangan menentukan stasiun
penelitian. Pengambilan sampel siput. Dilakukan
di 2 stasiun; yaitu stasiun pertama disisi sebelah
barat dan stasiun kedua disisi sebelah timur
Danau.

Desain penelitian

Pengambilan ~ Siput  Sawah  (Pila
ampullacea) dewasa yang sudah berusia 5 bulan.
Populasi pelelitian yaitu siput sawah dewasa
yang ada didalam Danau. Metode purposive
sampling digunakan dalam pengambilan sampel
siput. Sampel siput diambil pada kedua stasion,
masing-masing 20 ekor. Jumlah total sampel
sebanyak 40 ekor. Langkah berikutnya sampel
dimasukkan dalam wadah sampel sesuai stasiun
pengambilan, lalu sampel dimasukkan dalam
kotak sampel (sample box) yang sudah
disediakan. Proses destruksi sampel dilakukan di
laboratorium analitk FMIPA UNRAM sesuai
standar yang baku. Bagian siput yang diambil
adalah daging atau jerohannya. Berikutnya
sampel basah ditaruh di wadah cawan dan
ditimbang sampai diperoleh berat sampel 0,5 g.

Kemudian dilakukan pengukuran
konsentrasi Pb dengan Spektrofotometri Serapan
Atom (Atomic Absorption
Spectrophotometer/AAS). Proses degradasi
sampel dilakukan dengan menggunakan cairan
asam kuat. HNOs; adalah asam kuat yang
bertindak sebagai agen destruktif (Zulfiah, dkk,
2017). Tahapan penghancuran bisa diuraikan
seperti berikut: Sebanyak 0,5 gr sampel
dituangkan dalam labu Kjeldahl, kemudian

sebanyak 1 gr katalis (yang merupakan campuran
2:1 antara larutan Natrium sulfat dan larutan
Tembaga (II) sulfat) ditambahkan, lalu diberikan
lagi 6 mL asan sulfat sebagai pelarut. Tahapan
berikutnya adalah larutan tersebut dipanaskan
sampai 350°C selama 2 -3 jam sehingga larutan
terlihat jadi bening. Setelah itu pemanasan
diakhiri kemudian didinginkan.

Analisis data

Pembuatan media dalam  analisis
konsentrasi Pb pada siput, larutan standar yang
telah dibuat, masing-masing serapannya diukur
menggunakan AAS dengan tahapan seperti
berikut:  Menggunakan  komputer  untuk
mengukur Spektrofotometri Serapan Atom
(Shimadzu AA7000), lampu katode alat AAS
dinyalakan dan posisi lampu diatur sedemikian
rupa sampai diperoleh serapan maksimum,
larutan  standar disedot lalu  dilakukan
pengukuran dan pembacaan serapan atom pada
Uji Spektrofotometri Serapan Atom. Data yang
diperoleh berupa konsentrasi logam Timbal.
Satuan yang digunakan adalah ppm (parts per
million). Semua data yang didapat berikutnya
diolah dan dianalisi dengan cara deskriptif dan
penyajian data dimuat dalam tabel yang
didasarkan dari hasil Uji Spektrofotometri
Serapan Atom, yang biasa dikenal dengan AAS.

Hasil dan Pembahasan

Data hasil analisis kandunganl logam
Timbal pada Siput Sawah (Pila ampullacea)
yang diambil dari Danau Taliwang dituangkan
seperti dalam tabel 1.

Tabel 1. Data hasil dari analisis laboratorium untuk kandungan Timbal (Pb) yang terdapat dalam jerohan Siput

No Nama Hewan Lokasi Sampel / Ulangan Kandungan Pb (ppm)
Siput Sawah (Pila ampullaceal) 1. Stasiun 1
1 Ulangan 1 0,01
Ulangan 2 0,01
2. Stasiun 2
1 Ulangan 1 0,01
2 Ulangan 2 0,01

Sumber: Hasil analisis Lab. pada Balai Laboratorium. Lingkungan DLHK NTB.

Konsentrasi Pb dalam jerohan Siput Sawah
yang diambil di Danau Taliwang Kabupaten
Sumbawa Barat (KSB) dengan kadar 0,01 ppm.
Spesies Siput sawah dapat melaksanakan
kehidupannya pada ekosistem perairan tawar

1217

seperti rawa, sungai, dan juga danau. Oleh karena
itu siput bisa dnjadikan bioindikator bagi
ekosistem danau (Anggra, dkk, 2013). Konsentasi
Timbal ini masih berada dibawah ambang batas
berdasarkan Keputusan Kepala Balai
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Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) No. 9
Tahun 2022 yang dipersyaratkan tentang Batas
Maksimum Cemaran Logam dalam Pangan
Olahan, khususnya yang berhubungan produk
olahan ikan yaitu sebesar 0,3 ppm. Konsentrasi
Pb pada Siput Sawah dari Danau Taliwang KSB
diduga bersumber dari kegitan pertanian
mengingat lokasi danau Taliwang merupakan
kawasan yang dikelilingi lahan sawah.

Pemberian pupuk yang dilaksanakan oleh
petani berdampak pada adanya akumulasi logam
berat, karena didalam pupuk Pospat mengandung
logam berat (Riani dkk, 2017). Selain itu sumber
lain dari Pb adalah dari sarana transportasi yang
melewati areal danau (Khairuddin, dkk, 2021).
Jikalau manusia memakan siput yang
terkontaminasi Pb, maka Pb tersebut akan
mencari organ target, baru terakulumasi. Logam
Pb ini berbahaya bagi organ tubuh karena bersifat
merusak. Dengan melihat hasil penelitian
menemukan bahwa konsentrasi Pb masih jauh
dibawah ambang batas, maka Siput Sawah yang
ada di Danau Taliwang KSB masih aman dan
layak konsumsi.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian oleh peneliti lain
yang berhubungan dengan logam berat dalam
jerohan siput sawah (Pila ampullacea).
Konsentrasi logam Cd pada Siput sawah yang
berasal dari persawahan di Batu Kuta, Narmada
Kabupaten Lombok Barat yaitu dengan rentangan
0,361 sampai 0,554 ppm. Namun dari hasil ini
kondisinya berada diatas ambang batas yang
ditetapkan dengan keputusan BPOM No. 9 tahun
2022, tentang batas maksimum cemaran logam
berat dalam pangan olahan ( Septiani, dkk, 2022).
Data yang diperoleh dari penelitiantetang logam
Pb dalam tubuh Siput Sawah ini sejalan dengan
hasil kajian Khairuddin, dkk (2024), yang
menyimpulkan bahwa terdapat kandungan logam
yang lain seperti Cd yang sifatnya berbahaya
yang ditemukan pada Mujair yang ditangkap di
Danau Taliwang KSB sebesar < 0,01 ppm.
Konsentrasi logam Cd ini masih aman karena
berada dibawah ambang dipersyaratkan oleh
Keputusan BPOM NO. 9 than 2022.

Meningkatnya  konsentrasi Pb  bisa
berdampak negatif bagi konsumen diakibatkan
oleh sifat Pb yang menyerang system saraf dan
mudah terakumulasi dalam tubuh manusia
(Sayow, dkk, 2024; Soraya, 2012). Kondisi
kesehatan masyarakat bisa berbahaya secara
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terus-menerus memakan siput yang sudah
terkontaminasi oleh logam Pb, (Notohadiprawiro,
2006; Rochyatun dan Rozak, 2007). Jikalau ada
kondisi lingkungan yang berubah, maka kejadian
tersebut bisa berdampak negatif secara signifikan
terhadap phytoplankton termasuk alga dan
spesies flora yang lain (Khairuddin, dkk, 2018).
Hal itu disebabkan karena alga mempunyai
respon terhadap adanya lingkungan yang berubah
dengan sangat cepat (Russell, dkk, 2012). Secara
umum banyak spesies flora yang memiliki
kepekaan lebih tinggi jika terjadi perubahan
kondisi lingkungsn jika dibandingsan dengan
kebanyakan fauna termasuk manusia (Widowati,
dkk. 2008).

Logam berat dapat ter Akumulasi logam Pb
dapat terjadi pada beragam spesies organisme
mencakup siput sawah dan ikan (Solgi dan
Mirmohammadvali, 2021). Zulfiah, dkk, (2017)
melaporkan bahwa pada ikan bandeng ditemukan
konsentrasi Cu sebanyak 0,0882 ppm. Peneliti
lain melaporkan tentang adanya konsentrasi
logam berat pada jerohan siput sawah dan dalam
tubuh ikan yang hidup di air tawar (Alshkarchy,
dkk, 2021; Purnomo dan Muchyiddin, 2007).

Salah satu karakter dari logam berat adalah
tidak bisa diuraikankan (rondegradable) oleh
organisme di lingkungan, maka dengan inilah
yang menjadikan alasan utama terhadap logam
berat disebut sebagai polutan yang sangat
berbahaya bagi makhluk hidup. Akhirnya, logam
berat yang bersangkutan mengalami akumulasi di
lingkungan, menjadi endapan dalam sedimen,
kemudian dengan bahan organik dan anorganik
dapat membuat senyawa yang komplek. Logam
berat seperti Pb ini bisa ditangkap oleh tanaman
air seperti alga dan selanjutkan masuk kedalam
alur rantai dan jarring-jaring makanan, contohnya
dalam organ Siput dan ikan (Hossain, dkk, 2022;
Rabajczyk, dkk, 2011).

Logam yang terakumulasi didalam
sedimen, dapat diambil oleh alga sebagai
makanan siput. Logam ini dapat berawal dari
aplikasi teknik pertanian oleh para petani, atau
dari kegiatan tambang, kemudian terbawa air dan
masuk ke Sungai dan danau. Selanjutnya logam
berat tersebut larut kedalam air Sungai, kemudian
diadsorpsi oleh partikel yang sangat halus
(suspended solid). Partikel tersebut kemudian
masuk kedalam perairan danau dari aliran sungai
yang ada. Dalam kenyataannya, terjadi
percampuran antara air dari sungai dan air
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didalam danau, mengakibatkan partikel yang
halus tersebut yang berisi logam berat mengalami
pengendapan di dasar sedimen. Sebagai akibat
dari peristiwa yang demikian, maka logam berat
didalam sedimen danau bisa lebih tinggi
konsentrasinya dari perairan lainnya misalnya di
laut yang luas (Rochyatun, dkk, 2007).

Perairan danau di Indonesia banyak yang
sudah terkontaminasi oleh berbagai logam berat,
misalnya yang pernah terjadi di badan air teluk
Kendari ( Amriani, dkk, 2011). Berbagai kegiatan
tambang dan kegiatan industri bisa berperan
sebagai sumber penemaran air. Untuk menjaga
kualitas air maka perlu mengolah limbah dengan
teratur baik dari aktifitas tambang maupun
industri, agar organisme yang ada dalam
ekosistem perairan terhindar dari paparan logam
berat misalnya Pb. Dengan mengacu pada hasil
penelitian, sudah ada yang melaporkan bahwa
konsentrasi logam berat Pb sudah ditemukan
dalam jerohan siput sawah (Widowati, dkk, 2008;
Sun, dkk, 2022).

Logan Pb diduga berasal dari sarana
transportasi di sekitar Danau. Pb mudah diserap
oleh tanaman dan sedimen sehingga dapat
menimbulkan kasus yang membahayakan
manusia, jika Pb didalam sedimen dapat masuk
kedalam alur rantai atau jaring-jaring makanan.
Logam berat seperti Pb dapat diserap alga dan
berikutnya dikonsumsi oleh herbivora yang
menggantungkan hidupnya dari memakan
tumbuhan misalnya ganggang (Moodley, dkk,
2021; Gunarto, 2004). Pb bisa terpapar pada
manusia lewat rantai makanan, misalnya dari
siput yang sudah terkontaminasi oleh logam Pb
(Herman, 2006; Setiati, dkk, 2021).

Aktivitas  transportasi  berkontribusi
terhadap pecemaran Pb, kalau tanah terpapar Pb
dari berbagai sumber, maka bisa menimbulkan
akumulasi, kemudian dari tanah Pb diserap
tanaman yang ada dalam danau. Selanjutnya
dapat berpindah ke herbivora seperti siput dan
ikan. Sifat peka atau tidaknya organisme pada
logam Pb bisa bervariasi antara yang satu dengan
yang lainnya. Kontaminan Pb pada sedimen,
tanaman bisa berasal dari aktivitas petani, saluran
irigasi, dan bisa juga berasal dari udara di
seputaran danau ( Agustina, 2010).

Kesimpulan

Kajian, analisis dan bahasan yang ada,
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maka penelitian ini berkesimpulan bahwa : Ada
kandungan Logam Berat Timbal (Pb)) pada Siput
Sawah (Pila ampullacea) yang ditangkap dari
Danau Taliwang sebesar 0,01 ppm. Angka ini
masih jauh dibawah ambang batas yang
diperbolehkan yaitu 0,3 ppm sesuai Keputusan
BPOM nomor 9 tahun 2022.
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